
Selain Dewi Yull, webinar

juga menghadirkan Surya

Sahetapy, Rully Anjar Ari-

fianto guru SLBN 2 Jakarta,

peneliti bahasa isyarat di

Laboratorium Riset Bahasa

Isyarat (LRBI) FIB UI Adhi

Kusumo Bharoto serta

Farida Candrayani orangtua

dari komunitas Akar Tuli

Malang yang juga orangtua

dari anak tuli.

Menurut Dewi Yull, bagi

anak tuli bahasa ibunya ada-

lah bahasa isyarat. Meski-

pun banyak orangtua yang

mengajari anak tuli mereka

agar dapat bicara secara ver-

bal. Mengingat lingkungan

yang memang tidak men-

dukung anak ketika harus

berisyarat. Baginya, baik

isyarat maupun verbal itu sa-

ling melengkapi.

Perjuangan Orangtua

Dan saat ini memang

semacam ada dua buku yang

berseberangan. Bagi yang

pro verbal, merasa dirinya ju-

ga memiliki hak untuk berbi-

cara. Sedangkan yang pro

isyarat merasa jangan me-

maksakan diri kalau me-

mang tidak bisa bicara (ver-

bal, red).

“Tidak masalah, jika

orangtua ingin anaknya bisa

verbal. Tapi jangan melarang

anak untuk belajar bahasa

isyarat. Karena itu akan

menyempurnakan pema-

haman literasi bahasa mere-

ka. Memang dibutuhkan ke-

rendahan hati orangtua un-

tuk memahami keinginan

anak. Termasuk untuk sama-

sama belajar. Karena orang-

tua tidak selalu pandai dan

benar,” ungkap ibu dari

Surya Sahetapy tersebut.

Karena Dewi Yull sangat

paham perjuangan orangtua

yang verbal anak tuli-nya

bagus. Perjuangannya tidak

gampang. Dia ingat betul

ketika mengajari anak perta-

manya Alm Giska yang juga

tuli. Untuk memperbaiki ar-

tikulasi satu kata saja mem-

butuhkan waktu satu jam se-

lama bertahun-tahun. Dan

proses itu yang tidak semua

orang ketahui. Karena

banyak orang hanya melihat

saat ini.

Pernah ada yang bilang ka-

rena dia penyanyi, jadi bisa

ngajari anak bicara. Kesada-

rannya iya. Karena ia juga

juga ikut belajar. Bahkan

ikut masuk dalam kelas keti-

ka anak sekolah. Intinya

anak tuli itu juga mau di de-

ngar. Karena banyak orang-

tua yang inginnya di dengar

saja. Tanpa mau mendengar-

kan apa yang menjadi kebu-

tuhan anak. Harus saling

menghormati pendapat satu

sama lain dan tentu saja mau

belajar.

“Beberapa orang tua ber-

anggapan jika anak tuli

mereka sekolah, maka sudah

selesai. Padahal tidak

sesederhana itu. Kalau mau

anaknya maju. Karena bela-

jar itu bisa dari mana.

Apakah itu dari anak kita

sendiri atau orang lain. Saya

banyak belajar bahasa

isyarat dari Surya,” katanya.

Masuk ke SLB

Dewi Yull memberikan sa-

ran kepada orangtua yang

anaknya tuli, jangan ragu

memasukkan ke Sekolah

Luar Biasa (SLB). Jangan

merasa gengsi ketika mau

memasukkan anaknya ke

SLB. Terutama yang masih

usia TK dan SD. Jika mau

memasukkan ke sekolah

umum, mulai di jenjang

SMP. Berdasarkan pengala-

mannya mendampingi dua

anak tuli. Jangan paksa

anak tuli untuk masuk ke

sekolah umum. Kenapa?

Karena lingkungan atau gu-

ru pengajarnya belum memi-

liki basic berbahasa isyarat.

Pentingnya penguasaan

bahasa isyarat bagi anak tuli

maupun orangtua dengan

anak tuli dirasakan betul

oleh Farida Candrayani

orangtua dari komunitas

Akar Tuli Malang. Dia per-

nah mendampingi remaja

tuli yang kebetulan meng-

alami pelecehan. Anak terse-

but ingin bercerita kepada

orangtuanya. Hanya saja ti-

dak bisa karena orangtuanya

tidak bisa bahasa isyarat.

Akhirnya dia yang menjadi

penengah antara keduanya.

“Ketika tahu anak saya tuli,

saya belajar bahasa isyarat du-

lu. Semampu saya. Saya juga

tidak mau ketika harus meng-

gunakan bahasa isyarat keti-

ka di tempat umum, saat naik

angkutan umum maupun

yang lain. Bagi saya bahasa

isyarat itu keren,” katanya. 

(Atiek Widyastuti H)
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Jangan Larang Anak Tuli Belajar Bahasa Isyarat
SELAMA ada kesan jika anak tuli itu keras kepala, bandel, sulit diatur

dan lain sebagainya. Padahal karena adanya miskomunikasi antara anak
dengan orangtua. “Anak tidak paham apa perintah orangtua. Di sisi lain,
orangtua tidak paham akan keinginan anak. Padahal perasaan anak tuli
itu sangat lembut. Hanya saja mereka memang memiliki bahasa sendiri,
yakni bahasa isyarat,” ujar Dewi Yull dalam webinar yang diselenggara-
kan Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya.

Tanya:
Saat ini saya sedang proses cerai.

Rumah tangga kami selalu diwarnai
pertengkaran dan saya tidak mendapat-
kan nafkah dari suami. Kami dulu
menikah di KUA. Anak kami laki -aki usia
15 tahun. Suami menginginkan hak
asuh anak saya. Namun saya merasa
harus sekuat tenaga berjuang untuk
mendapatkan hak asuh anak saya. Apa
yang harus saya lakukan?

NN, Ponjong Gunungkidul

Jawab:
sebetulnya cerai adalah alternatif

yang terakhir. Sebaiknya diusahakan
terlebih dahulu di perbaiki hubungan
suami istri , apabila sudah tidak bisa di-
satukan dipertahankan lagi, apa boleh
buat proses cerai bisa diajukan .
Sedangkan masalah anak tak lepas dari
proses cerai, biasanya anak

yang mumayiz hak asuh anak akan

jatuh kepada ibunya selama ibunya bisa
mengasuh mendidik dan memberi con-
toh yang baik . Sedangkan ayah mem-
beri nafkah. Namun apabila anak sudah
berusia lebih dari 12 tahun, maka biasa-
nya Majelis Hakim akan menghadirkan
anak dimuka persidangan untuk diminta

keterangan, akan mengikuti ibu atau
ayahnya . Sebetulnya anak tidaklah per-
lu diperebutkan. Orangtua harus arif bi-
jaksana dalam pengasuhan anak bisa
diasuh bersama antara ayah dan ibunya
meskipun sudah bercerai, maka anak
akan merasa aman dan nyaman apabila
ayah ibunya tidak bermusuhan meski
sudah berpisah. Demikian penjelasan
dari kami semoga bermanfaat.

LBH APIK Yogyakarta , Jalan Damai
Jalan Kaliurang Jaban RT 01 RW 25
Desa Sinduharjo Ngaglik Sleman. Hp
08179410624, 081903763537 ,
085713508171 . email: apik_jogja@ya-
hoo.com    ❑-f

Hak Asuh Anak

Tanya:
Saat ini saya sedang menyusui anak

saya usia 2 bulan lebih. Ada beberapa
ibu-ibu yang berpesan supaya saya ja-
ngan makan makanan pedas atau yang
baunya amis menyengat karena bisa
mempengaruhi kondisi ASI juga bayi.
Katanya bayi bisa diare atau muntah
muntah?. Apakah benar?. Makanan apa
yang sebaiknya dikonsumsi ibu
menyusui?. Terima kasih.

Yoan, Bantul
Jawab :
Perlu dipahami bahwa, mengonsumsi

makanan pedas atau asam boleh-boleh
saja. Selama ibu menyusui (Busui) tidak
mengalami gangguan pencernaan,
seperti sakit perut atau maag. Ibu
menyusui boleh makan apa saja selama
tidak ada alergi atau riwayat sakit ketika
mengonsumsi makanan tertentu.

Asupan makanan yang dianjurkan
adalah

1. Kalori, Secara umum, ibu menyusui
membutuhkan 500 kalori lebih banyak
daripada perempuan yang tidak
menyusui dan  tergantung pada banyak
faktor, seperti aktivitas sehari-hari,
metabolisme tubuh, dan frekuensi
menyusui.  Yang dapat dilakukan Ibu

menyusui adalah dengan menggunakan
patokan kepada rasa lapar. Ibu
menyusui mencoba mengonsumsi ber-
bagai jenis makanan dalam porsi lebih
sedikit tapi lebih sering, agar asupan gizi
dan energi bisa masuk secara teratur.

2. Vitamin dan mineral, Selama
menyusui Ibu perlu mencukupi kebu-
tuhan berbagai vitamin dan mineral lebih
banyak daripada biasanya. Untuk men-
dapatkan asupan nutrisi tersebut
makanan yang dikonsumsi bervariasi
dan terdiri dari gizi seimbang.

variasi makanan ini juga memperkaya
gizi pada ASI, sekaligus membiasakan
bayi saat sudah bisa diberikan makanan
pendamping ASI.

3. Cairan tubuh , Saat menjalani masa
menyusui, tubuh Ibu akan melepaskan
hormon oksitosin yang akan membuat
Ibu lebih sering merasa hau,  sehingga
Ibu menyusui dianjukan menambah
cairan dengan meminum minuman yang
bergizi, seperti jus buah atau susu dan ti-
dak boleh lupa air putih juga diper-
banyak. Asupan cairan penting guna
menjaga tubuh stamina ibu tetap terjaga
dan terhindar dari dehidrasi.

Demikian penjelasan kami dan se-
moga bermanfaat, Salam.  ❑-f

Makanan Pedas Busui

KR-Atiek Widyastuti H

Tangkapan layar saat webinar.


